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2.1  Pengertian Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:1045), —pengaruh adalah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.® Pengaruh merupakan suatu daya
atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala
sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya.
Menurut surakhmad (2012: 1), Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari
sesuatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan
perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan.

Dapat disimpulkan pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang
dapat timbul dari sesuatu, baik itu watak,orang, benda, kepercayaan dan perbuatan
seseorang yang dapat mempengaruhi lingkungan yang ada di sekitarnya.

2.2 Pengertian Pembatasan Sosial

embatasan sosial (bahasa Inggris: social distancing), juga disebut
pembatasan fisik (physical distancing), atau secara informal jaga jarak, adalah
serangkaian tindakan intervensi nonfarmasi yang dimaksudkan untuk mencegah
penyebaran penyakit menular dengan menjaga jarak fisik antara satu orang dan
orang lain serta mengurangi jumlah orang yang melakukan kontak dekat satu

sama lain. Tindakan ini biasanya dilakukan dengan menjaga jarak tertentu dari

1Pengertian Pengaruh, https://kbbi.web.id/pengaruh, diakses tanggal 10 Januari 2022, pukul

19.05 WIB.
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orang lain (jarak yang ditentukan mungkin berbeda dari waktu ke waktu dan dari
satu negara dengan negara lain) dan menghindari berkumpul bersama dalam
kelompok besar.2

2.2.1 Pengertian Pembatasan Sosial Berskala Besar

Seperti dikutip dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2020 penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dengan jumlah
kasus dan jumlah kematian telah meningkat dan meluas lintas wilayah dan lintas
negara dan berdampak pada aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan
dan keamanan, serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia.

Pasal 1 Dalam Peraturan Pemerintah ini, yang dimaksud dengan
Pembatasan Sosial Berskala Besar adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk
dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19) sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19).3

Tindakan ini meliputi pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu
wilayah yang diduga terinfeksi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) termasuk
pembatasan terhadap pergerakan orang dan/atau barang untuk satu provinsi atau
kabupaten/kota tertentu untuk mencegah penyebaran Corona Virus Disease 2019
(COVID-19). Pembatasan tersebut paling sedikit dilakukan melalui peliburan
sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, dan/atau pembatasan

kegiatan di tempat atau fasilitas umum.

’Pengertian Pembatasan Sosial, https://id.wikipedia.org/wiki/Pembatasan_sosial, diakses tanggal
3 Oktober 2021, pukul 11.15 WIB.

*Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 penyebaran Corona Virus
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Pasal 2 ayat (1) Dengan persetujuan menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang kesehatan, Pemerintah Daerah dapat melakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar atau pembatasan terhadap pergerakan orang
dan barang untuk satu provinsi atau kabupaten/ kota tertentu.

Pasal 2 ayat (2) Pembatasan Sosial Berskala Besar sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus didasarkan pada pertimbangan epidemiologis, besarnya
ancaman, efektifitas, dukungan sumber daya, teknis operasional, pertimbangan
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan.”

2.2.2 Kiriteria Pembatasan Sosial Berskala Besar

Pasal 3 Pembatasan Sosial Berskala Besar harus memenuhi kriteria sebagai
berikut:

a. Jumlah kasus danlatau jumlah kematian akibat penyakit meningkat dan
menyebar secara signifikan dan cepat ke beberapa wilayah; dan

b. Terdapat kaitan epidemiologis dengan kejadian serupa di wilayah atau negara
lain.

Pasal 4 ayat (1) Pembatasan Sosial Berskala Besar paling sedikit meliputi:

a. Peliburan sekolah dan tempat kerja;

b. Pembatasan kegiatan keagamaan; dan/atau

c. Pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum.

*Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19)



Pasal 4 ayat (2) Pembatasan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dan huruf b harus tetap mempertimbangkan kebutuhan pendidikan, produktivitas
kerja, dan ibadah penduduk.
Pasal 4 ayat (3) Pembatasan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c dilakukan dengan memperhatikan pemenuhan kebutuhan dasar penduduk.”
2.3 Pengertian Gotong Royong

Kata gotong royong memiliki unsur kata 'gotong’ yang berarti membawa
(sesuatu) secara bersama-sama. Dalam istilah jawa, kata 'gotong' juga diartikan
sebagai mengangkat atau memikul sesuatu secara bersama. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), gotong royong adalah bekerja bersama-sama (tolong-
menolong, bantu-membantu).®

Sementara dilansir dari situs resmi Kemdikbud, gotong royong merupakan
bentuk kerja sama kelompok masyarakat untuk mencapai hasil positif tanpa
memikirkan dan mengutamakan keuntungan bagi salah satu individu atau
kelompok saja, melainkan untuk kebahagian bersama. Budaya ini memiliki nilai
moral yang baik dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan buku "Gotong
Royong" karya Sri Widayati S.Pd. kata gotong royong juga memiliki ciri
kerakyatan, sama dengan penggunaan kata-kata demokrasi, persatuan,
keterbukaan, kebersamaan, atau kata kerakyatan itu sendiri. Kata gotong royong
telah menyatukan masyarakat dari berbagai kelas dan kelompok sosial menjadi

satu kesatuan yang harmonis.

>Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19)

6Pengertian Gotong Royong, https://www.jojonomic.com/blog/gotong-royong-adalah/, diakses
tanggal 3 Oktober 2021, pukul 11.25 WIB.
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Gotong royong sudah dikenal dan menjadi tradisi bagi bangsa Indonesia
sejak zaman dahulu. Dalam sistem kerja masal kegiatan-kegiatan pembangunan,
masyarakat selalu menggunakan gotong royong, baik untuk pembangunan sarana
umum maupun pribadi. Sistem kerja sama tersebut kemudian mendarah daging
dan menjadi karakter sosial bangsa Indonesia. Hingga saat ini, nilai-nilai yang
terkandung dalam gotong royong pun masih terus ditanamkan terutama di
masyarakat pedesaan. Bahkan penggunaan kata gotong royong juga digunakan
dalam kehidupan masyarakat dan bernegara seperti di tingkat RT/RW, kabinet
pemerintahan, visi misi organisasi, hingga digunakan dalam proses vaksinasi
Covid-19.

Pengertian Gotong Royong Menurut Para Ahli

1. Pengertian gotong royong dalam KBBI : bekerja bersama-sama (tolong-
menolong, bantu-membantu)diantara anggota-anggota suatu komunitas.

2. Menurut Koentjaraningrat (1961: 2), gotong royong adalah kerjasama
“Tidak beriman salah seorang diantara kamu sampai ia mencintai
saudaranya sama dengan mencintai dirinya sendiri”.

3. Menurut Sakjoyo dan Pujiwati Sakjoyo (dalam Selvi S. Padeo, 2012 : 88)
mengemukakan gotong royong merupakan adat istiadat tolong menolong
antara warga dalam berbagai macam lapangan aktivitas sosial, baik
berdasarkan hubungan tetangga kekerabatan yang berdasarkan efisien
yang sifatnya praktis dan ada pula aktifitas kerja sama yang lain.

4. Menurut Koenjaraningrat (dalam Selvi S. Padeo, 2012 : 87)

mengemukakan gotong royong merupakan suatu konsep yang erat sangkut



pautnya dengan kehidupan masyarakat sebagai petani pada masyarakat
agraris. Gotong royong merupakan suatu sistem pengarahan tenaga
tambahan dari luar keluarga untuk mengisi kekurangan dalam rangka
aktifitas produksi bercocok tanam.

5. Gotong Royong menurut Mubyarto adalah kegiatan bersama untuk
mencapai tujuan bersama.

2.4 Manfaat Gotong Royong
Adapun manfaat gotong royong antara lain:

1. Agar lingkungan kita dapat dirasakan kebersihan dan keindahannya

2. Dapat terjalinnya rasa solidaritas dalam lingkungan masyarakat

3. Supaya kehidupan bermasyarakat itu lebih baik dengan diadakannya
gotong-royong

4. Pekerjaan selesai dengan cepat tanpa harus mengeluarkan biaya ataupun
kas RT/RW, dan jika berupa pembangunan fisik gedung akan sangat
menghemat anggaran , karena biaya untuk tenaga kerja berkurang dengan
adanya Gotong Royong.

5. Tanpa terasa persaudaraan dan kebersamaan sesama warga semakin erat,
yang pejabat kenal dengan tetangga yang pekerja/buruh, yang pedagang
kenal dengan yang bekerja sebagai sopir, yang kaya kenal dengan yang
miskin, begitu juga sebaliknya.

6. Keamanan lingkungan semakin terjamin, dengan rasa persaudaraan dan

kebersamaan serta saling kenal diantara warga tentunya jika ada pendatang



baru ataupun ada tamu asing yang mencurigakan tentu warga akan cepat
mengetahuinya.
7. Ketentraman dan kedamaian, akan diperoleh jika antar sesama warga
saling peduli dan saling membantu dengan sesama warga lainya.
8. Gotong royong tidak mengenal perbedaan, sehingga ketika di laksanakan
semua akan terasa sama.
2.5  Tujuan Gotong Royong
Nilai gotong royong adalah semangat yang diwujudkan dalam bentuk
perilaku atau tindakan individu yang dilakukan tanpa mengharap balasan untuk
melakukan sesuatu secara bersama” demi kepentingan bersama atau individu
tertentu.
Adapun nilai” yang terkandung dalam kegotong royongan , diantaranya :
1. Kebersamaan
Gotong royong mencerminkan kebersamaan yang tumbuh dalam lingkungan
masyarakat. Dengan gotong royong, masyarakat mau bekerja secara bersama”
untuk membantu orang lain atau untuk membangun fasilitas yang bisa
dimanfaatkan bersama.
2. Persatuan
Kebersamaan yang terjalin dalam gotong royong sekaligus melahirkan
persatuan antar anggota masyarakat. Dengan persatuan yang ada, masyakarat

menjadi lebih kuat dan mampu menghadapi permasalahan yang muncul.



3. Rela berkorban
Gotong royong mengajari setiap orang untuk rela berkorban. Pengorbanan
tersebut dapat berbentuk apapun, mulai dari berkorban waktu, tenaga, pemikiran,
hingga uang. Semua pengorbanan tersebut dilakukan demi kepentingan bersama.
Masyarakat rela mengesampingkan kebutuhan pribadinya untuk memenuhi
kebutuhan bersama.
4. Tolong menolong
Gotong royong membuat masyarakat saling bahu-membahu untuk menolong
satu sama lain. Sekecil apapun kontribusi seseorang dalam gotong royong, selalu
dapat memberikan pertolongan dan manfaat untuk orang lain.
5. Sosialisasi
Gotong royong dapat membuat manusia kembali sadar jika dirinya adalah
maskhluk sosial. Gotong royong membuat masyarakat saling mengenal satu sama
lain sehingga proses sosialisasi dapat terus terjaga keberlangsungannya.
Tujuan Gotong Royong Bagi Diri Sendiri Dan Masyarakat
a. Tujuannya yaitu untuk mengajak kita semua untuk selalu bekerja bersama-
sama , untuk lebih meningkatkan kebersamaan . karena kita sebagai
makhlukn sosial tidak bsa hidup tanpa bantuan orang lain.
b. Bergotong royong juga bisa membuat kita menjadi lebih kompak dan juga
bisa lebih mengenal satu sama yang lainnya. Dengan bergotong royong
kita bisa saling tolong menolong misalkan, saat kita ingin mendirikan

rumah, mengerjakan sawah, membantu tetangga yang sedang berduka,



hingga saling bahu mambahu untuk mempejuangkan negaranya. Dengan
bergotong royong semua tugas yang kita lakukan akan menjadi ringan.
c. Membuat Setiap Pekerjaan Menjadi Lebih Ringan.
d. Mempererat Rasa Persatuan dan Kesatuan.
e. Menghemat Pengeluaran.
f.  Untuk menyelesai kan pekerjaan dengan cepat.
g. Untuk mengikat tali erat persaudaraan antar sesama , Bisa berkumpul
dengan Tetangga atau siapa saja yang ada dalam pelaksanaan Gotong
royong.
2.6 Upaya Melestarikan Gotong Royong

Sudah menjadi harapan semua pihak agar semangat gotong royong yang
semakin lama semakin memudar seiring dengan kemajuan dalam dunia digital,
maka setidaknya perlu diperhatikan beberapa hal berikut agar kelestarian perilaku
gotong royong dapat bertahan.
Adapun beberapa upaya yang dimaksudkan tersebut sebagai berikut.

1. Pihak masyarakat

a. Meminimalisir atau bahkan menghilangkan anggapan yang
menyatakan bahwa perilaku gotong royong tidak penting . Dengan
cara seperti ini maka dapat dimungkinkan akan terbangun motivasi
internal pada masyarakat lapisan bawah untuk menanamkan semangat

melestarikan perilaku kegotongroyongan.



b. Tidak memanfaatkan berbagai macam kasus tertentu (RAS) sebagai
upaya untuk menunggangi dengan perilaku gotongroyong. Aapabila hal
ini dilakukan akan menciderai nilai dari gotong royong tersebut.

c. Meminimalisir jarak yang jauh antar lapisan masyarakat. Dengan cara
ini maka dimungkinkan apabila ada gotong royong yang dilakukan
tidak semakin canggung dilakukan.

2. Pihak Pemerintah

a. Mampu memberi contoh atau ketedanan bagi masyarakat agar
senantiasa mengaktifkan kebiasaan gotong royong dengan terjun
langsung ke lapangan.

b. Memberikan reward bagi pihak tertentu yang senantiasa melestarikan
tradisi gotong royong. Hal ini apabila dilakukan akan memberikan
motivasi positif dan atau rangsangan agar senantiasa memasyarakat.

2.7 Teori Implementasi Kebijakan

Konsep teori Implementasi Kebijakan mengarah pada suatu aktivitas atau
suatu kegiatan yang dinamis dan bertanggung jawab dalam melaksanakan program
serta menetapkan tujuan dari kebijakan tersebut sehingga pada akhirnya akan
mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu
sendiri. Untuk melihat bagaimana proses implementasi kebijakan itu berlangsung
secara efektif, maka dapat dilihat dari model berikut ini :

a. Model Implementasi Van Meter dan Van Horn 1975

Menurut Meter dan Horn ada enam variabel yang mempengaruhi kinerja

implementasi dalam subarsono 2005:19, yaitu:
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1. Standar dan sasaran kebijakan

Standar dan sasaran kebijakan harus jelas dan terstruktur sehingga dapat
direalisir. Apabila standar dan sasaran kebijakan kabur, maka akan terjadi
multiinterprestasi dan mudah menimbulkan konflik di antara para agen
implementasi. Mengukur kerja implementasi kebijakan tentunya akan menegaskan
standar dan sasaran tertentu yang harus dicapai oleh para pelaksana kebijakan,
kinerja kebijakan pada dasarnya merupakan penilaian atas tingkat ketercapaian
standar dan sasaran tersebut.

2. Sumber daya

Kebijakan perlu dukungan sumber daya baik sumber daya manusia human
resource maupun sumber daya non-manusia non-human resource. Keberhasilan
implementasi sangat tergantung dari kemampuan dalam memanfaatkan sumber
daya yang tersedia. Manusia merupakan sumber daya yang terpenting dalam
menentukan  keberhasilan suatu implementasi kebijakan. Setiap tahap
implementasi menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas sesuai
Universitas Sumatera Utara dengan pekerjaan yang dilimpahkan oleh kebijakan
yang telah ditetapkan secara politik. Selain sumber daya manusia, sumber daya
financial dan waktu menjadi perhitungan penting dalam keberhasilan implementai
kebijakan.

3. Komunikasi antar organisasai dan penguatan aktivitas

Dalam berbagai kasus implementasi, sebuah program terkadang perlu
dukung dan koordinasi dengan instansi lain agar tercapai keberhasilan kebijakan

yang diinginkan.
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4. Karakteristik agen pelaksana

Mencakup struktur birokrasi, norma-norma dan pola-pola yang terjadi
dalam birokrasi, yang semuanya akan mempengaruhi implementasi suatu program.

5. Kondisi sosial, ekonomi dan politik

Variabel ini mencakup sumberdaya ekonomi lingkungan yang dapat
mendukung keberhasilan implementasi kebijakan, sejauh mana kelompok-
kelompok kepentingan memberikan dukungan bagi implementasi kebijakan,
karakteristik para partisipan, yakni mendukung atau menolak, bagaimana sifat
opini publik yang ada di lingkungan, dan apakah elite politik mendukung
implementasi kebijakan.

6. Disposisi implementor
Disposisi implementor ini mencakup tiga hal yang penting, yakni:

a. Respons implementor terhadap kebijakan, yang akan mempengaruhi

kemauannya untuk melaksanakan kebijakan.

b. Kognisi, yaitu pemahamannya terhadap kebijakan.

c. Intensitas disposisi implementor, yakni preferensi nilai yang dimiliki.’

’ Teori Van Meter dan Van Horn yang di kutip pada buku yang di terbitkan oleh Agostino pada
tahun 2003
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